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RINGKASAN

Wiga Kurnia Reyhani. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang,
Desember 2022. Pengaruh Pemberian Carboxymethyl Cellulose dan Omega-3
serta Lama Penggunaan Gawai terhadap Skor Dry Eye Mahasiswa Pendidikan
Dokter Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: dr. Dewi Martha Indria,
M.Kes., IBCLC Pembimbing 2: dr. Ariani Ratri Dewi, Sp.M.

Pendahuluan: Dry eye atau mata kering adalah keluhan yang ditandai dengan rasa
tidak nyaman, gatal, kemerahan hingga menyebabkan mata iritasi dan gangguan
penglihatan. Penggunaan gawai pada masa pembelajaran dalam jaringan meningkat
durasinya sehingga terjadi penguapan air mata berlebih dan memperburuk gejala
dry eye. Pemberian kombinasi tetes mata air mata buatan Carboxymethyl cellulose
dan konsumsi suplemen Omega-3 diharapkan dapat memperbaiki gejala mata
kering pada mahasiswa yang mengalami dry eye berdasarkan hasil Dry Eye
Questionnaire (DEQ-5).

Metode: Penelitian ini dilakukan dengan desain studi kuasi eksperimental yang
membandingkan skor Dry Eye Questionnaire (DEQ-5) sebelum dan setelah
pemberian kombinasi artificial tears CMC minidose dan suplemen Omega-3
selama dua minggu pada 16 orang mahasiswa sarjana kedokteran UNISMA yang
mengalami mata kering dengan kelompok normal, ringan, dan berat menggunakan
uji non-parametris Wilcoxon. Penelitian ini juga menguji korelasi antara lama
penggunaan gawai dengan kelompok <8 jam, 8-12 jam, dan >12 jam terhadap skor
DEQ-5 mahasiswa sebelum dan setelah pemberian terapi kombinasi dengan uji Chi-
Square dengan nilai p<0,05 dianggap signifikan.

Hasil: Hasil uji Chi-Square lama penggunaan gawai dengan skor DEQ-5 sebelum
terapi pada kelompok <8 jam, 8-12 jam, dan >12 jam didapatkan nilai p=0,046. Hal
ini menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara lama penggunaan gawai
dengan skor DEQ-5 sebelum dan setelah terapi. Hasil skor DEQ-5 pre terapi adalah
normal (0%), ringan (87,5%), berat (12,5%) dan post terapi normal (62,5%), ringan
(37,5%), berat (0%) dengan nilai uji non-parametris p=0,003 menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pemberian terapi terhadap penurunan hasil skor Dry Eye
Questionnaire (DEQ-5). Penurunan skor DEQ-5 diduga terjadi karena pemberian
terapi CMC sebagai agen viskositas meningkatkan waktu retensi pada mata dan
ditambah suplemen Omega-3 dapat meningkatkan kestabilan lapisan air mata.

Kesimpulan: Kombinasi terapi Carboxymethyl cellulose (CMC) dan suplemen
Omega-3 dapat memperbaiki skor dry eye.

Kata Kunci: Dry eye, Carboxymethyl cellulose, Omega-3, Durasi Penggunaan
Gawai
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SUMMARY

Wiga Kurnia Reyhani. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang,
December 2022. The Effect of Administering Carboxymethyl Cellulose and
Omega-3 and Length of Device Use on Dry Eye Scores of Medical Education
Students, Islamic University of Malang. Supervisor 1: dr. Dewi Martha Indria,
M.Kes., IBCLC Supervisor 2: dr. Ariani Ratri Dewi, Sp.M.

Introduction: Dry eye is characterized by discomfort, itching, redness, and visual
disturbance. The use of gadgets during online learning has increased in duration,
which results in excessive tear evaporation, thus exacerbating dry eye symptoms.
A combination of carboxymethyl cellulose (CMC) artificial tear drops and Omega-
3 supplements is expected to reduce symptoms in students with dry eye based on
the Dry Eye Questionnaire (DEQ-5).

Methods: This study used a quasi-experimental design that compared the Dry Eye
Questionnaire (DEQ-5) scores before and after administration of a combination of
artificial tears Carboxymethyl cellulose (CMC) mini dose and Omega-3
supplements for two weeks in 16 UNISMA undergraduate medical students who
experienced dry eyes with the control group. normal, mild, and severe using the
Wilcoxon non-parametric test. This study also examined the correlation between
the length of time using the device with the <8 hours, 8-12 hours, and >12 hours
groups on the students' DEQ-5 scores before and after giving combination therapy
with the Chi-Square test with a p value <0.05 which was considered significant.

Results: The results of the Chi-Square test for the duration of device use with a
DEQ-5 score before therapy in the group <8 hours, 8-12 hours, and >12 hours
obtained a value of p=0.046. This shows that there is a significant difference
between the duration of device use and the DEQ-5 score before and after therapy.
The results of the DEQ-5 score pre therapy were normal (0%), mild (87.5%), severe
(12.5%) and normal post therapy (62.5%), mild (37.5%), severe (0%) with a non-
parametric test value of p = 0.003 indicating that there is an effect of giving therapy
on reducing the results of the Dry Eye Questionnaire score (DEQ-5). The decrease
in the DEQ-5 score is thought to occur because the administration of CMC therapy
as a viscosity agent increases retention time in the eye and added Omega-3
supplements can increase the stability of the tear film.

Conclusion: Carboxymethyl cellulose (CMC) therapy and Omega-3 supplements
can improve dry eye scores.

Keywords: dry eye, carboxymethyl cellulose, Omega-3, duration of gadget use

xiii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dry eye atau mata kering merupakan salah satu penyakit mata yang sering
ditemui dalam praktik sehari-hari (Casey and Marina, 2021). Dry eye merupakan
penyakit multifaktorial ditandai dengan ketidakstabilan lapisan air mata dan
hiperosmolaritas yang memicu terjadinya peradangan serta kerusakan permukaan
okular (Joossen et al., 2020). Komplikasi pada pasien dry eye adalah risiko
terjadinya infeksi dan peradangan kronis sehingga mengakibatkan penurunan
penglihatan (Andhini, 2017). Prevalensi mata kering di Asia Tenggara cukup tinggi
yakni sebesar 20-52,4% dibandingkan dengan negara di Eropa (Spanyol 18,4%)
dan Amerika (14,5%) (Casey and Marina, 2021). Di Indonesia, penelitian di
Provinsi Riau menggunakan kuesioner dry eye pada 1058 partisipan, ditemukan
sebanyak 27,5% partisipan mengalami satu atau lebih gejala dry eye dengan 31%
partisipan penelitian adalah pelajar, penjaga toko, dan pekerja kantoran yang
menggunakan gawai dalam waktu yang lama (Yandi, 2017).

Penggunaan gawai yang terlalu lama menyebabkan penurunan frekuensi
berkedip sehingga mempercepat penguapan dan memperparah ketidakstabilan
lapisan air mata. Hal ini juga dapat diperparah akibat kondisi lingkungan yang
berangin atau menggunakan AC (Garcia-Ayuso et al., 2021). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan pada mahasiswa kedokteran di Semarang, dari total
mahasiswa yang mengalami dry eye sebanyak 97,1% dilaporkan telah

menggunakan gawai lebih dari lima jam per hari. Terapi yang diberikan untuk
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mengatasi gejala mata kering tersebut dengan pemberian tetes mata air mata buatan
(Tursinawati, 2021).

Pemberian artificial tears atau tetes mata air mata buatan untuk pasien dry eye
paling banyak digunakan serta memberikan manfaat terapi yang baik (Kim et al.,
2021). Terapi ini bertujuan untuk meningkatkan stabilitas lapisan serta sifat air mata
(Zhang et al., 2020). Artificial tears telah dinyatakan dapat memperbaiki gejala dan
tanda-tanda penyakit dari dry eye, baik akibat defisiensi ataupun penguapan air
mata yang berlebihan (Kim et al., 2021).

Agen viskositas merupakan salah satu komponen utama dari artificial tears.
Fungsi dari agen viskositas dapat meningkatkan retensi, mempertahankan
kelembapan epitel kornea, menurunkan penguapan air mata, dan menstabilkan
lapisan air mata (Altintas, 2017). Beberapa contoh agen viskositas yaitu polyvinyl
pyrrolidone (PVP), sodium hyaluronate (SH) atau carboxymethyl cellulose (CMC)
(Casey and Marina, 2021).

Penggunaan CMC pada artificial tears dapat meringankan gejala mata kering
dengan cara meningkatkan volume film air mata dan kemudian merestrukturisasi
film air mata dengan membentuk matriks gel pelindung yang memberikan
perlindungan tahan lama (Zhang et al., 2020). Dalam studi klinis retrospektif kasus
pasien mata kering di India, penggunaan CMC selama 4 minggu sebanyak 4 sampai
6 tetes memberikan hasil perbaikan gejala berdasarkan pewarnaan konjungtiva
dan/atau kornea melalui uji pewarnaan Rose Bengal, peningkatan tear break-up
time (TBUT), serta penurunan tingkat ketidaknyamanan mata dari gejala dry eye
dengan pengisian kuesioner dry eye (Altintas, 2017). Tingkat viskositas CMC dapat

meningkatkan durasi kerja untuk menjaga kestabilan lapisan air mata serta penetrasi
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obat dan melindungi epitel permukaan mata (Cakir et al., 2018). Selain dengan agen

viskositas, kestabilan lapisan air mata juga dapat ditingkatkan dengan pemberian

suplementasi oral Omega-3 (Lievens et al., 2019).

Hasil penelitian pasien dry eye di Medan menunjukkan suplementasi Omega-3
menurunkan derajat mata kering dari minggu kedua setelah pemberian
suplementasi oral asam lemak Omega-3 berdasarkan Tes Schirmer (Ginting, 2019).
Eicosapentaenoic acid (EPA) yang termasuk Omega-3 bersifat anti inflamasi
dengan memblokade sintesis interleukin-1 (IL-1) dan tumor necrosis factor-alpha
(TNF-0) (Bhargava and Kumar, 2015). Docosahexaenoic acid (DHA) juga
termasuk Omega-3 yang menstimulasi sintesis prostaglandin anti inflamasi antara
lain prostaglandin E3 sehingga dapat membantu meringankan gejala mata kering
(Nina, 2019).

Penggunaan gawai mengalami peningkatan durasi dan frekuensi pada masa
pembelajaran dalam jaringan. Hal tersebut terjadi terutama ketika kasus Covid-19
masuk ke Indonesia yang mengubah proses pembelajaran luar jaringan menjadi
pembelajaran dalam jaringan yang meningkatkan penggunaan gawai dan berpotensi
memperparah kondisi dry eye pengguna (Wijayanti, Yunita and Dharmanto, 2020).
Hingga kini belum ada penelitian mengenai kombinasi terapi pemberian artificial
tears CMC dan suplemen Omega-3 pada mahasiswa yang menggunakan gawai
dalam waktu lama dan hubungannya dengan insiden mata kering, sehingga
penelitian tentang efek artificial tears CMC dan suplemen Omega-3 pada

mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISMA perlu dilakukan.
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diangkat pada riset ini adalah:

1. Apakah hubungan pemberian artificial tears carboxymethyl cellulose dan
suplemen Omega-3 terhadap skor dry eye mahasiswa Pendidikan Dokter

UNISMA?

2. Apakah hubungan lama penggunaan gawai terhadap skor dry eye mahasiswa
Pendidikan Dokter UNISMA setelah diberikan artificial tears carboxymethyl

cellulose dan suplemen Omega-3?

1.3 Tujuan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:

1. Mengetahui hubungan pemberian artificial tears carboxymethyl cellulose dan
suplemen Omega-3 terhadap skor dry eye mahasiswa Pendidikan Dokter

UNISMA

2. Mengetahui hubungan lama penggunaan gawai terhadap skor dry eye mahasiswa
Pendidikan Dokter UNISMA setelah diberikan artificial tears carboxymethyl

cellulose dan suplemen Omega-3

1.4 Manfaat

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat praktis dan teoritis. Adapun manfaat penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1.4.1 Manfaat llmiah
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah untuk
pengembangan penelitian selanjutnya mengenai penatalaksanaan mata kering yang

efektif terutama bagi penderita usia muda pengguna gawai

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna sebagai landasan ilmiah dan
informasi mengenai pemanfaatan kombinasi artificial tears carboxymethyl
cellulose dan suplemen Omega-3. Bagi masyarakat, khususnya responden
penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai terapi mata kering terutama bagi

pelajar, mahasiswa dan profesional yang menjalani school dan work from home.
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BAB VII
PENUTUP

7.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pemberian kombinasi artificial tears Carboxymethyl Cellulose (CMC) dan
suplemen Omega-3 selama dua minggu dapat memperbaiki hasil skor kuesioner
Dry Eye Questionnaire (DEQ-5) pada mahasiswa penderita dry eye.

Terdapat hubungan antara jumlah jam penggunaan gawai terhadap hasil skor
kuesioner Dry Eye Questionnaire (DEQ-5) setelah pemberian kombinasi
artificial tears Carboxymethyl Cellulose (CMC) dan suplemen Omega-3 selama

dua minggu.

7.2 SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan untuk:

1.

Melakukan penelitian dengan ditambah kelompok kontrol tanpa kombinasi

sehingga dapat melihat perbedaan tingkat efektivitas terapi kombinasi.

. Melakukan penelitian dengan mengontrol faktor resiko dry eye agar

mendapatkan gambaran lebih jelas mengenai hasil terapi.

Melakukan penelitian pada responden dengan rentang usia lebih luas untuk
mendapatkan hasil terapi lebih representatif.

Melakukan penelitian dengan mengamati karakteristik responden dalam
menggunakan gawai agar mendapatkan gambaran lebih jelas mengenai

pengaruh lama penggunaan gawai terhadap hasil terapi.
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